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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
tunagrahita pada materi operasi bilangan. Dimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dapat dilihat dari cara siswa memahami dan meyelesaikan masalah. Dalam matematika berhasil atau
tidaknya seseorang dalam matematika ditandai dengan adanya kemampuan dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tunagrahita pada materi operasi bilangan. Pendekatan yang digunakan
adalah pendakatan kualitatif dengan subjek penelitian kelas V11 siswa SLB-C Putra Asih Kediri dan
SLB-C1 Putra Asih Kediri. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan tes tulis kemampuan
pemecahan masalah matematika serta melakukan wawancara berdasarkan hasil tes yang dilakukan
oleh kedua subjek. Adapun indikator pemecahan masalah yaitu (1) memahami masalah, (2)
merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah, dan (4) memeriksa kembali. Kesimpulan dari
hasil penelitian ini (1) Subjek STR merupakan siswa yang termasuk tunagrahita kategori ringan
mampu memenuhi indikator pemecahan masalah apabila soal yang dihadapkan berupa soal singkat
bukan berupa soal cerita. (2) Subjek STS merupakan siswa yang termasuk kategori sedang belum
mampu memenuhi semua indikator dikarenakan kemampuan belum mampu memahami soal yang
diberikan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa tunagrahita ringan SLB-C Putra Asih Kediri lebih mampu memecahkan masalah dari pada
siswa tunagrahita sedang SLB-C1 Putra Asih Kediri.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Tunagrahita, Operasi Bilangan

I.PENDAHULUAN

Matematika ~ merupakan  ilmu mengajar, termasuk  pembelajaran

mendapatkan pembelajaran, belajar dan
universal yang menjadi dasar matematika. Seperti yang terdapat
perkembangan teknologi modern,serta dalam kebijakan pemerintah pada

mempunyai  peran  penting dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31

berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia (lbrahim dan Suparni,

2012).  Setiap  manusia  berhak
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ayat 1 yang mengatakan bahwa setiap
warga Negara mempunyai kesempatan

yang sama  untuk  memperoleh
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pendidikan. Hal ini termasuk siswa yang
berkebetuhuan khusus seperti siswa
tunagrahita) yaitu siswa yang sangat
kurang, terutama yang bersifat abstrak,
seperti membaca dan menulis, belajar
dan berhitung sangatlah terbatas.

Yayasan Pendidikan Luar Biasa
Putra Asih kediriyang berada dikota
Kediri merupakan salah satu sekolah
SLB yang khusus menaungi siswa
berkebutuhan khusus, yang memberikan
pelayanan kKhusus dalam dunia
pendidikan anak luar biasa, diantaranya
adalah anak Tunarungu (kelainan pada
pendengaran) dan Tunagrahita (kelainan
pada mental). Yayasan Pendidikan Luar
Biasa Putra Asih Kediri menaungi tiga
lembaga diantaranya adalah SLB-B
Putra Asih Kediri, SLB-C Putra Asih
Kediri dan SLB-C1 Putra Asih Kediri.
Siswa tunagrahita yang terdapat dalam
sekolah tersebut, memiliki kesulitan
dalam belajar matematika sehingga
kebanyakan dari mereka tidak mampu
memahami soal terlebih adalah soal
yang berbentuk soal cerita. Hal ini
dikarenakan oleh  beberapa faktor
diantaranya keterlambatan kemampuan
membaca dan menulis serta metode
guru vyang kurang tepat dalam
pembelajaran.

Siswa tunagrahita adalah siswa
yang membutuhkan pendampingan yang

lebih dari siswa normal pada umumnya.
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Siswa harus dibekali materi-materi dasar
dalam matematika seperti menulis angka
dan berhitung. Kemampuan menulis
angka dan berhitung siswa tunagrahita
tersebut adalah terbatas. Padahal operasi
hitung adalah induk dari semua materi
yang ada pada matematika dan juga
ilmu pengetahuan lainnya. Sehingga
dalam hal ini penting bagi guru untuk
memberikan pendampingan yang lebih
kepada siswa.

Masalah-masalah yang mendasar
dalam matematika perlu diajarkan agar
mereka berlatih untuk mengetahui dan
memahami  permasalah yang ada
khususnya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun hal ini terbatas karena lemahnya
kemampuan intelektual yang dimiliki
oleh siswa tunagrahita. Sehingga banyak
dari mereka yang kesulitan memahami
masalah yang dituangkan dalam bentuk
soal  matematika.  Untuk  dapat
menyelesaikan masalah  matematika
dibutuhkan suatu proses berpikir yang
optimal, Solso (2007:402) menyatakan
bahwa berpikir merupakan proses yang
menghasilkan representasi mental baru
melalui transformasi informasi. Proses
berpikir akan menghasilkan suatu
pengetahuan baru yang merupakan
transformasi atas informasi yang didapat
sebelumnya dalam pemecahan masalah.
Memecahkan masalah bukanlah hanya

suatu tujuan dari belajar matematika

simki.unpkediri.ac.id
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tetapi sekaligus merupakan alat utama
untuk melakukan proses belajar itu
(NCTM, 2000: 52).

Pembelajaran matematika dikatakan
berhasil apabila menghasilkan siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah,  kemampuan  komunikasi,
kemampuan penalaran, kemampuan
pemahaman dan kemampuan yang lain
dengan baik serta mampu
memanfaatkan kegunaan matematika
dalam kehidupan (Anisa, 2014). Namun
pada kenyataannya, banyak siswa yang
memiliki  kemampuan  pemecahan
masalah matematika masih rendah. Hal
ini disebabkan oleh banyaknya siswa
yang masih kesulitan dalam memahami
soal. Terumata banyak siswa yang
kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan yang dipaparkan
dalam bentuk soal cerita. Siswa yang
kurang mampu memahami masalah
sehingga akan berakibat salah dalam
membuat perencanaan penyelesaian
untuk diterapkan dalam menyelesaikan
masalah yang berakibat jawaban siswa
yang tidak tepat.

SLB-C Putra Asih Kediri dan SLB-
Cl Putra Asih Kediritersebut setiap
individu memiliki kemampuan
berbahasa, keunikan dan kemampuan
pemecahan masalah yang berbeda-beda
dalam proses pembelajaran matematika.

Untuk mendukung terlaksananya proses
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pembelajaran yang baik, SLB-C Putra
Asih Kediri dan SLB-C1 Putra Asih
Kediri memberikan tenaga pendidik atau
pengajar yang profesional dan fasilitas
yang memadai guna melengkapi dan
mendukung sarana dan prasarana dalam
kegiatan belajar mengajar siswa kelas
tunagrahita tersebut. Namun dalam
pelaksanaanya terdapat permasalahan
dalam peroses pembelajaran,
diantaranya adalah kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
pada mata pelajaran matematika yang
berbeda-beda antara satu dengan yang
lain.

Dari berbagai uraian dan hasil
penelitian diatas, dapat terlihat bahwa
anak tunagrahita mampu
mengemukakan idenya, dan mampu
dalam bidang akademik. Sehingga
peneliti tertarik untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa tunagrahita khusunya
pada materi operasi bilangan. Hal ini
baik untuk dijadikan bahan penelitian
karena dapat memberikan informasi
mengenai  kemampuan  pemecahan
masalah matematika siswatunagrahita
tersebut. Maka peneliti tertarik untuk
mengetahui dan mengkaji  “Analisis
Kemampuan  Pemecahan  Masalah
Matematika Siswa Tunagrahita Pada

Materi Operasi Bilangan ”.

simki.unpkediri.ac.id
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METODE
Pendekatan yang digunakan dalam
adalah

penelitian ini pendekatan

kualitatif,  yaitu  penelitian  yang
menggunakan data kualitatif kemudian
mendeskripsikan data tersebut untuk
menghasilkan gambaran yang jelas dan
terperinci tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
tunagrahitakelas V11l SLB-C Putra Asih
Kediri dan SLB-C1 Putra Asih
Kediripada materi operasi bilangan.
Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah teknik Sampling
Purposive. Pada teknik ini dilakukan
dengan suatu pertimbangan tertentu.
Subjek dalam penelitian ini adalah 2
siswa dari kelas VIII SLB-C Putra Asih
Kediri dan SLB-C1 Putra Asih Kediri
semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019.
Pengambilan subjek penelitian dengan
melihat hasil identifikasi sekolah pada
awal masuk siswa baru dan atas
pertimbangan guru. Setelah dilakukan
pemilihan subjek selanjtnya dilakukan
tes kemampuan pemecahan masalah
matematika pada maetri  operasi
bilangan dan tes wawancara. Tes
kemampuan pemecahan masalah
matematika dan wawancara digunakan
untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
materi

tunagrahita  pada operasi

bilangan.
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Berikut tabel indikator kemampuan

pemecahan masalah (Polya, Suherman

2003: 91)

Tabel 1 Indikator kemampuan
pemecahan masalah

pemecahan Indikator

Masalah Polya

Siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi  yang  diberikan  dari
pertanyaan yang diajukan,
menyebutkan apa yang dikethaui dan
apa Yyang ditanyakan, mengelola
informasi dalam soal dan memilah-
milah sesuai dengan peran masing-
masing unsur dalam soal
menggunakan bahasanya yang lebih
sederhana dimaksudkan untuk
mempermudah memahami masalah
dan mendapatkan gambaran umum
penyelesaian.

Memahami
Masalah
(Understanding
The Problem)

Siswa memiliki rencana pemecahan
Menyusun masalah yang akan digunakan.
Rencana Mengubah  rencana  pemecahan
Penyelesaian masalah ke bentuk model matematika.
(Devising a | Model ini merupakan interpretasi dari

Plan) bahasa  persoalan ke  bahasa
matematika.

Menyelesaikan Siswa dapat memecahkan masalah

Masalah berdasarkan rencana yang telah

(Carrying Out | disusun dengan hasil yang benar.

The Plan)

Memeriksa Siswa dapat memeriksa kembali hasil

Kembali Hasil | dari pemecahan adalah serta dapat
yang diperoleh | mengkaitkan jawaban yang telah
(Looking Back | diperoleh berdasarkan unsur-unsur
at the | yang ada pada soal.

Completed
Solution)

Dalam penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan meliputi yaitu
mereduksi data, penyajian data dan
menarik  kesimpulan  seperti  yang
dilakukan Miles dan Huberman (1992).
Tahap - tahap tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

. Mereduksi data (Data Reduction)

Reduksi data dalam penelitian ini
akan memfokuskan pada hasil jawaban
subjek yang mengacu pada Kriteria
indikator

kemampuan  pemecahan

masalah  matematika pada siswa

Tunagrahita SLB-C Putra Asih Kediri

simki.unpkediri.ac.id
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dan SLB-C1 Putra Asih Kediri sekaligus
hasil wawancara pada subjek yang
berkaitan dengan hasil tes yang sudah
dilakukan sebelumnya. Dimana data
yang diperoleh tersebut ditulis dalam
bentuk uraian atau laporan secara rinci.

. Penyajian Data

Penyajiaan data dengan bentuk teks
yang
menjelaskan semua data yang telah

naratif digunakan untuk
dikumpulkan dari hasil reduksi data
sebelumnya. Penyajian data dilakukan
dengan cara mendeskripsikan hasil tes
dan hasil wawancara yang dituangkan
dalam bentuk uraian dengan teks naratif,
dan didukung oleh dokumen-dokumen,
serta foto-foto maupun gambar-gambar
sejenisnya yang berkaitan dengan tujuan
penelitian untuk diadakannya suatu
kesimpulan.

. Penarikan Kesimpulan

Data hal

kemampuan pemecahan masalah, hasil

diperoleh  dari tes

wawancara dan  didukung  oleh
dokumentasi-dokumentasi lainnya yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Data
hasil wawancara yang telah diperoleh
lalu di cek dengan data hasil tes yang
telah dilakukan sebelumnya dan juga
dokumentasi-dokumentasi lainnya yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang

berbeda-beda, maka peneliti melakukan
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V.
1.

diskusi lebih lanjut kepada sumber yang
bersangkutan atau yang lain.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Terdapat tiga tahapan penelitian
kualitatif, 1) tahap persiapan. Pada tahap
ini  peneliti  menyusun  rancangan
penelitian, memilih tempat, mengurus
perizinan, serta menyiapkan
perlengkapan penelitian yaitu istrumen
tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dan tes wawancara. Setelah
isntrumen dinyatakan valid secara isi
dan konstruksi, maka instrumen dapat
digunakan  penelitian. 2)  tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan pemilihan subjek
berdasarkan hasil identifikasi siswa dan
atas  pertimbangan guru.  Setelah
ditentukan subjek, maka dilakukan tes
tertulis untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
dilakukan

kepada subjek terkait soal yang telah

Selanjutnya wawancara

diberikan peneliti. 3) tahap analisis data.

Hasil  penelitian ini  mengungkap
kemampuan pemecahan masalah
matematika  masing-masing  subjek

dalam menyelesaikan masalah operasi
bilangan.

PENUTUP
Kemampuan  pemecahan  masalah
matematika siswa tunagrahita kategori

ringan pada materi operasi bilangan

simki.unpkediri.ac.id
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telah  mampu memahami masalah,

yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

mampu  menyebutkan  apa
dalam soal. Siswa tunagrahita kategori

ringan mempunyai kemampuan
berhitung cukup baik sehingga mampu
soal-soal

menyelesaikan operasi

bilangan pada penjumlahan dan
pengurangan dengan baik. Tentunya hal
ini  difokuskan  dalam  operasi
penjumlahan dan pengurangan tanpa
meminjam maupun menyimpan. Siswa
STR  juga

masalah, mampu menghitung angka

mampu  memecahkan
dalam soal. Selain itu, juga mampu
memeriksa kembali jawaban yang telah
diperolenh merupakan jawaban yang
benar. Siswa tunagrahita ringan mampu
memenuhi keempat indikator
pemecahan masalah meskipun sedikit
sulit

bagi pendamping membantu

memahami semua permasalah yang
dihadapkan. Kemampuan berhitung dan
mengoperasikan bilangan angka hanya
sebatas dua

operasi bilangan

penjumlahan  maupun  pengurangan

dimana operasi tersebut merupakan

operasi  tanpa meminjam  daan

menyimpan. Hal ini sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Kemampuan  pemecahan  masalah
matematika siswa tunagrahita kategori
sedang pada materi operasi bilangan

belum mampu menyelesaiakan masalah
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A.

dikarenan kemampuan memahami soal
sangat lemah. Hal ini membuat siswa
harus  serius

tunagrahita  sedang

didampingi dan membantu serta

memncing agar mampu memahami
masalah yang ada. Siswa tunagrahita
sedanga juga lemah dalam kemampuan
membaca,

sehingga apabila ingin

memahami soal, siswa tunagrahita

sedang harus dibantu guru atau
pendamping untuk membacakan soal.
Subjek STS hanya sebatas mengenal
angka dan beberapa tulisan. Demikian
pula kemampuan berbahasa yang siswa
tunagrahita kategori sedang miliki
masih lemah sehingga sulit untuk

memahami isi soal dan cenderung
kesulitan untuk menyelesaikan soal.
Dalam hal ini  pendampingan guru
sangatlah dibutuhkan. Meskipun begitu,
siswa tunagrahita sedang tetap bisa
untuk diajak berkomunikasi dengan
baik meskipun kebanyakan dari mereka
sulit untuk berbicara. Kemampuan
berhitung dan mengoperasikan bilangan
dua

angka hanya sebatas operasi

bilangan penjumlahan maupun

pengurangan dimana operasi tersebut

merupakan operasi tanpa meminjam

daan menyimpan. Hal ini sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.
Implikasi

hasil

Berdasarkan penelitian

tersebut dapat dikemukakan implikasi

simki.unpkediri.ac.id
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secara teortis dan praktis sebagai
berikut:
Implikasi Teoritis

Bahwa penelitian ini menunjukkan
bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tunagrahita
ringan maupun tunagrahita sedang
pada materi operasi bilangan yang
difokuskan hanya pada operasi
penjumlahan dan pengurangan dua
bilangan tanpa meminjam  dan
menyimpan. Dimana kemampuan yang
dimiliki ~ tentulan  beda  dengan
kemampuan anak normal pada
umumnya.

Dalam hal ini, seorang guru
maupun  pendamping  diharapkan
memiliki cara khusus untuk menangani
siswa  tunagrahita dan  selalu
mendampingi agar kemampuan yang
dimiliki dapat berkembang serta
mampu mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan baik.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
gambaran tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
tunagrahita pada materi  operasi
bilangan. Selain itu, penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai masukkan
bagi guru maupun calon guru. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika
adalah  dilihat dari cara siswa

menyelesaikan suatu permasalahan,
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khususnya adalah masalah
matematika.

Pemecahan masalah merupakan
bagian integral dari pembelajaran
matematika. Dalam belajar matematika
pada dasarnya seseorang tidak terlepas
dari masalah karena berhasil atau
tidaknya seseorang dalam matematika
ditandai adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Begitu juga dengan siswa
yang berkebutuhan khusus seperti
siswa tunagrahita, yang haruslah
diberikan pendampingan agar mampu
menyelesaikan suatu persoalan
matematika yang harus diselesaikan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan, peneliti mengemukakan

saran sebagai berikut,

. Guru seharusnya mempertimbangkan

kemampuan antar siswa yang memiliki
keunikan dan batas kemampuan
masing-masing. Pendampingan guru
sangatlah penting bagi perkembangan
intelektual yang mereka miliki agar
siswa mampu mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan baik dan
komunikatif.

Bagi sekolah seharusnya menyediakan
fasilitas yang lebih memadai agar
siswa tunagrahita ringan dan sedang
yang pada umumnya berbeda dengan

siswa normal lainnya  mampu

simki.unpkediri.ac.id
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mengembangkan bakat intelektual
yang dimiliki.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk melakukan
perbaikan dalam penelitian selanjutnya
yang meneliti tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika pada
siswa tunagrahita agar mampu

mengembangkan permasalahan-

permasalahan yang ada.
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